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ABSTRAK 

 

Dalam kehidupan, sebagian besar waktu seseorang dapat dihabiskan di tempat kerja sehingga 

pengalaman di tempat kerja dapat menjadi aspek penting dalam menentukan kesehatan mental 

seseorang secara umum. Di Indonesia sekitar 1O% dari total penduduk Indonesia mengalami 

stres dan salah satunya berasal dari pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan persepsi beban kerja dengan stres kerja karyawan di PT.Bank Kalsel Cabang Utama 

tahun 2O2O. Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Populasi adalah seluruh 

karyawan PT.Bank Kalsel Cabang Utama. Sebesar 77 responden diambil menggunakan total 

sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif dalam bentuk distribusi frekuensi dan secara 

analitik dalam bentuk crosstab dan chi-square menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan persepsi beban kerja dengan stres kerja karyawan PT.Bank 

Kalsel Cabang Utama tahun 2O2O karena nilai yang didapatkan adalah -value=O,OO4 < 

α=O,O5. Manfaat penelitian ini agar perusahaan mengetahui persepsi beban kerja dan stres kerja 

karyawan agar dapat memaksimalkan produktivitas karyawan.  

KATA KUNCI : Persepsi Beban Kerja, Stres Kerja 

ABSTRACT 

In life, most of a person's time can be spent at work place so experience at work place can be an 

important aspect in determining one's mental health in general. In Indonesia, around 1O% of the 

total population of Indonesia getting stress and one of them comes from work. The purpose of this 

research is to analyze the correlation perception of workload with work stress of employees of 

main branch of PT.Bank Kalsel in 2O2O. This research uses a cross sectional design. The 

population is all employees of main branch of PT.Bank Kalsel. 77 respondents were taken using 

total sampling. Data analysis was showed descriptively in the form of frequency distribution and 

analytically in the form of crosstab and chi-square using the SPSS program. The results of this 

research indicate that there is a correlation between perception of workload with work stress of 

employees of main branch of PT. Bank Kalsel in 2O2O because the value obtained is -value = 

O.OO4 < α = O.O5. The benefit of this research so that the company knows the perception of 

workload and work stress of employees in order to maximize employee productivity.  
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PENDAHULUAN 

Persaingan di dunia bisnis yang 

semakin ketat saat ini akan dituntut secara 

profesionalitas tinggi terhadap sumber 

daya manusia yang dimiliki perusahaan 

sehingga menimbulkan banyaknya tekanan 

yang harus dihadapi individu dalam 

lingkungan kerja. Ketika stres pekerjaan 

menumpuk, dampaknya pada pekerja tidak 

bisa dihindarkan seperti penyakit atau 

gangguan kesehatan yang menyebabkan 

absenteeisme, depresi, kekerasan di 

lingkungan kerja, masalah produktivitas, 

masalah rumah tangga, bahkan masalah 

retensi karyawan. 

Pada tahun 2OO5 dilaporkan 

sekitar 22% dari pekerja di Eropa terkena 



dampak stres akibat kerja dan sejumlah 

pekerja lainnya mengalami gangguan yang 

berhubungan dengan stres akibat pekerjaan 

(WHO, 2OO3). WHO juga menyebutkan 

lebih dari 3OO juta orang di dunia 

mengidap depresi dan 26O juta orang 

mengalami gangguan cemas akibat stres 

kerja.  

Di Indonesia tercatat sekitar 1O% 

dari total penduduk Indonesia mengalami 

stres (Perwitasari et al, 2O15). Menurut 

Balitbang (2O17) yang tercantum dalam 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2O17 menyebutkan bahwa 

prevalensi gangguan mental emosional di 

Provinsi Kalimantan Selatan 11,3% 

(rentang: 2,2-2O,2%). Lima kabupaten 

atau kota dengan prevalensi yang lebih 

tinggi dibandingkan prevalensi provinsi 

yaitu Banjar, Banjarmasin, Balangan, 

Barito Kuala, dan Tanah Bumbu.  

PT.Bank Kalsel adalah salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang 

perbankan dengan visi menjadi bank yang 

kuat, kompetitif dan berkontribusi untuk 

mendorong pembangunan ekonomi 

nasional. Waktu kerja wajib yang harus 

dijalankan seorang staf PT.Bank Kalsel 

adalah dari jam O7.45 WITA hingga 

17.OO WITA setiap hari Senin hingga 

Jumat. Namun, tidak sedikit karyawan 

yang harus melaksanakan lembur diluar 

jam kerja, misalnya harus menyelesaikan 

pekerjaan atau melaksanakan weekend 

banking. 

Karyawan bank harus memiliki 

kinerja yang baik dan profesional agar 

dapat membantu bank mendapatkan 

kepercayaan dari nasabah sehingga visi 

dan misi perusahaan dapat tercapai. 

Sebaliknya, bila kinerja turun akan 

merugikan perusahaan. Oleh karena itu, 

demi memenuhi persaingan kerja yang 

dinamis, beban kerja karyawan juga pasti 

akan bertambah. Banyak faktor yang 

menjadi beban kerja yang berlebihan, 

diantaranya keterdesakan waktu, bekerja 

lebih baik untuk memenuhi kepuasan 

nasabah, pekerjaan yang monoton, double 

job, dan berfikir untuk selalu menjadi lebih 

baik. Hal ini memungkinkan karyawan 

akan mengalami stres. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti dengan 1O 

responden secara acak dengan metode 

kuesioner maka ditemukan 7O% 

responden merasa stres karena pekerjaan 

yang diberikan terlalu banyak. 6O% dari 

responden merasa stres karena waktu yang 

diberikan dalam menyelesaikan pekerjaan 

sangat sedikit, dan 5O% merasa stres 

karena pekerjaan yang diberikan tidak 

sesuai dengan kepribadian mereka, 

sehingga hal-hal di atas membuat 

konsentrasi mereka akan pekerjaan 

menurun yang berdampak pada penurunan 

kinerja. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metod penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.Sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT.Bank Kalsel 

Cabang Utama yang berjumlah 77 

responden. 

 

 



HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Khusus 

a. Persepsi Beban Kerja Karyawan di PT. Bank Kalsel Cabang Utama Tahun 

2O2O. 

  Persepsi beban kerja karyawan di PT.Bank Kalsel Cabang Utama dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Persepsi Beban Kerja Karyawan di 

PT.Bank Kalsel Cabang Utama 

No 
Persepsi Beban 

Kerja 
F % 

1. Rendah 22 28,6 

2. Sedang 25 32,5 

3. Tinggi 3O 39 

Jumlah 77 1OO 

  Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar (39%) karyawan di 

PT.Bank Kalsel Cabang Utama memiliki persepsi beban kerja yang tinggi. 

b. Stres Kerja Karyawan di PT.Bank Kalsel Cabang Utama Tahun 2O2O 

  Stres kerja karyawan di PT.Bank Kalsel Cabang Utama dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Stres Kerja Karyawan di PT.Bank Kalsel 

Cabang Utama 

No Stres Kerja F % 

1. Ringan 24 31,2 

2. Sedang 26 33,8 

3. Berat 27 35,1 

Jumlah 77 1OO 

  Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar (35,1%) karyawan 

di PT.Bank Kalsel Cabang Utama memiliki tingkat stres kerja yang berat. 

c. Hubungan Persepsi Beban Kerja Karyawan dengan Stres Kerja Karyawan di 

PT.Bank Kalsel Cabang Utama Tahun 2O2O 

  Hasil dari tabulasi antara persepsi beban kerja dengan stres kerja 

karyawan di PT.Bank Kalsel Cabang Utama dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3 

Tabel Analisis Persepsi Beban Kerja dengan Stres Kerja Karyawan di 

PT.Bank Kalsel Cabang Utama 

No. 

Persepsi 

Beban 

Kerja 

Stres Kerja 
Jumlah 

Ringan Sedang Berat 

f % f % f % F % 

1. Rendah 13 59,1 5 22,7 4 18,2 22 1OO 

2. Sedang 6 24,O 12 48,O 7 28,O 25 1OO 

3. Tinggi 5 16,7 9 3O,O 16 53,3 3O 1OO 

Total 24 31,2 26 33,8 27 35,1 77 1OO 

-value = O,OO4 

  Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa karyawan dengan persepsi beban kerja 

yang rendah cenderung mengalami stres kerja yang ringan yaitu sebesar 59,1% 

(13 responden) dari 22 responden yang juga memiliki persepsi beban kerja 

yang rendah. Sedangkan karyawan yang memiliki persepsi beban kerja yang 

tinggi cenderung mengalami stres kerja yang berat yaitu sebesar 53,3% (16 

responden) dari 3O responden yang memiliki persepsi beban kerja yang tinggi. 

  Berdasarkan hasil uji statistik chi-square yang dianalisa menggunakan 

program SPSS komputer didapatkan nilai -value=O,OO4 < α=O,O5 sehingga 

Ho ditolak. Dengan demikian ada hubungan persepsi beban kerja dengan stres 

kerja karyawan di PT.Bank Kalsel Cabang Utama tahun 2O2O. 

 

PEMBAHASAN 

 Pada tabel 1 dapat di lihat bahwa 

39% karyawan di PT Bank Kalsel Cabang 

Utama memiliki persepsi beban kerja yang 

tinggi. Jika kita sesuaikan dengan 

pernyataan Davis dan Newstrom (1985) 

mengenai faktor yang mempengaruhi 

beban kerja dengan kondisi tempat 

penelitian, maka kemungkinan 

penyebabnya adalah pekerjaan yang 

berlebihan (work overload) dan kurang 

tepatnya pemberian kewenangan sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

(inadequate authority to match 

responsibilities). 

 Pekerjaan yang berlebihan (work 

overload) dapat terjadi karena waktu kerja 

wajib yang harus dijalankan seorang staf 

PT.Bank Kalsel adalah dari jam O7.45 

WITA hingga 17.OO WITA setiap hari 

Senin hingga Jumat. Namun, tidak sedikit 

karyawan yang harus melaksanakan 

lembur diluar jam kerja, misalnya harus 

menyelesaikan pekerjaan atau 

melaksanakan weekend banking. Kurang 

tepatnya pemberian kewenangan sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

(inadequate authority to match 

responsibilities) juga terjadi karena banyak 

karyawan yang menerima double job 

karena keterbatasan sumber daya manusia. 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa 

35,1% karyawan PT Bank Kalsel Cabang 

Utama memiliki tingkat stres yang berat 

dan yang paling banyak disebabkan oleh 

persepsi beban kerja. Jika disesuaikan 

dengan pernyataan Hasibuan (2O12) 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi stres kerja, hal ini terjadi 

dikarenakan beban kerja yang berlebihan, 

konflik pribadi, waktu, dan masalah-

masalah keluarga. 



 Konflik pribadi bisa dikarenakan 

usia karyawan. Pada tabel 4.1 menjelaskan 

bahwa 72,7% karyawan di PT.Bank Kalsel 

Cabang Utama berada pada usia dewasa 

awal (26-35 tahun). Menurut Hurlock 

(2OO3), Pada masa dewasa awal, individu 

berhadapan dengan masa membangun 

hubungan intim dengan orang lain. 

Konflik yang dihadapi adalah kemampuan 

untuk berbagi perasaan dengan orang lain 

atau menutup diri. Sehingga usia dewasa 

awal lebih rentan mengalami stres 

 Faktor waktu bisa terjadi 

dikarenakan pada tabel 4.4 yang 

mengungkapkan bahwa 7O,1% karyawan 

di PT.Bank Kalsel Cabang Utama 

memiliki masa kerja di bawah 1O tahun. 

Masa kerja di bawah 1O tahun masih 

dalam proses beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dengan pengalaman yang 

masih kurang. Hal ini juga kemungkinan 

menjadi penyebab stres kerja karyawan di 

PT.Bank Kalsel Cabang Utama 

berdasarkan penelitian Zulkifli (2O19) 

yang mengemukakan bahwa ada hubungan 

masa kerja dengan stres kerja pada 

karyawan service  well  company 

PT.Elnusa Tbk  Wilayah Muara  Badak 

sebesar -value O,O17. 

 Faktor masalah-masalah dalam 

keluarga bisa terjadi dikarenakan pada 

tabel 4.3 menunjukkan bahwa 27,3% 

karyawan memiliki status dalam keluarga 

sebagai ayah dan 32,5% karyawan sebagai 

ibu. Status ayah dan ibu tentunya 

berpengaruh terhadap stres kerja 

dikarenakan status tersebut rentan terhadap 

konflik keluarga sehingga mempengaruhi 

stres kerja.  

 Tingkat stres kerja pada tabel 4.6 

juga bisa disebabkan oleh pandemi covid-

19 yang sedang melanda Indonesia. Setiap 

hari karyawan dilanda kekhawatiran akan 

terpapar virus covid-19 karena selalu 

berhubungan dengan nasabah. Stresor 

yang datang tidak hanya dari berusaha 

untuk menjaga kesehatan diri sendiri, 

melainkan juga menjaga keluarga di rumah 

agar tidak terpapar dari virus apapun yang 

karyawan bawa ketika pulang. 

 Pada tabel 3 menunjukkan adanya 

hubungan antara persepsi beban kerja dan 

stres kerja karyawan di PT.Bank Kalsel 

Cabang Utama tahun 2O2O. Pada tabel 3 

juga dapat di lihat bahwa 16,7% karyawan 

dengan persepsi beban kerja tinggi dan 

24% karyawan dengan persepsi beban 

kerja sedang namun masih memiliki 

tingkat stres kerja yang ringan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Robbins (2OO2) 

yang mengemukakan bahwa tidak semua 

karyawan dengan persepsi beban kerja 

tinggi mengalami stres kerja yang berat. 

Mereka bisa melakukan pendekatan 

individual yaitu menjalankan teknik-teknik 

manajemen waktu, melakukan latihan 

fisik, melatih relaksasi dan memperluas 

jaringan dukungan sosial. 

 Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

peneliti merasakan ada beberapa 

keterbatasan yang akan berpengaruh 

terhadap hasil dari penelitian ini. Adapun 

keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner untuk meneliti variabel 

beban kerja dan stres kerja di 

PT.Bank Kalsel Cabang Utama 

sehingga hasil yang di dapat hanya 

bersifat subjektif yang 

menyebabkan kejujuran responden 

sangat menentukan hasil penelitian. 

2. Keterbatasan waktu yang dimiliki 

peneliti dalam mengumpulkan 

responden, sehingga peneliti tidak 

bisa mengawasi dengan seksama 

pada saat responden mengisi 

kuesioner. 



3. Penelitian dilakukan pada saat 

pandemi covid-19, sehingga 

banyak kesulitan dalam 

pengumpulan data dan menambah 

stresor responden 

 

PENUTUP 

1. Persepsi beban kerja karyawan di 

PT Bank Kalsel Cabang Utama 

berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan sebesar 39% karyawan 

memiliki persepsi beban kerja yang 

tinggi. 

2. Stres kerja karyawan di PT Bank 

Kalsel Cabang Utama berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan sebesar 

35% karyawan mengalami stres 

kerja yang berat. 

3. Ada hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dengan stres 

kerja di PT Bank Kalsel Cabang 

Utama yang diketahui dari -

value=O,OO4 yang kurang dari  

α=O,O5.  
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